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Artinya : Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah
kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum

kafir.”
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ABSTRAK

Pada dasarnya dalam hubungan usaha produksi perusahaan dalam
pemasaran ada etika bisnis yang harus dipahami baik di dalam agama maupun
undang-undang 1945 tentang etika dalam berbisnis atau berwirausaha. Etika
bisnis memiliki peran penting sebagai cara untuk melakukan kegiatan bisnis yang
mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, dan
masyarakat. Etika bisnis inilah nantinya yang akan memiliki peran penting
sebagai pedoman dalam membentuk nilai, norma, serta perilaku individu atau
perusahaan dalam melakukan strategi bisnis terutama dalam strategi pemasaran,
sesuai dengan etika bisnis yang berlaku. Termasuk dalam etika bisnis dalam
strategi pemasaran Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi, tulisan ini akan
memaparkan etika bisnis dan strategi pemasaran yang dipakai oleh madrasah
Ibitidaiyah Al Hidayah sebagai badan jasa pendidikan memasarkan jasanya ke
masyarakat sebagai konsumen.

Metode penelitian menggunakan metodologi penelitian kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif atau proses pengetahuan dan pemahaman tentang
suatu proses sosial. Sumber data dari penelitian diperoleh dari pimpinan dan para
pengurus secara struktural, para karyawan, madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah kota
jambi. Data primer di ambil dari data wawancara dan observasi secara langsung.
Sedangkan data sekunder diambil dari hasil penelitian yang lainnya, buku, jurnal,
majalah, dan referensi yang sesuai. Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data
dengan mereduksi data, kemudian penyajian data, lalu yang terakhir dengan
penarikan kesimpulan (verifikasi).

Hasil dari penelitian menunjukkan MIS Al-Hidayah menjadikan etika
bisnis menjadi landasan dalam pemasaran seperti ada sifat kejujuran, terbuka, dan
menjaga hubungan baik sesuai SOP yang telah ditetapkan. Al-Hidayah sebagai
jasa pendidikan dalam melakukan strategi pemasaran langsung terjun ke
masyarakat untuk memberikan informasi terkait dengan jasa  pendidikan.
Penyampaian melalui interaksi mulut ke mulut dan melalui media sosial. target
pemasarannya Yaitu siswa-siswa lulusan Taman Kanak-kanak yang akan
melanjutkan studi ke jenjang sekolah dasar yang berbasis keislaman. Tahapan
strategi pemasaran MIS Al-Hidayah terbagi menjadi tiga yaitu segmentasi pasar
(lebih kepada letak geografis), sasaran/target pasar (masyarakat yang ingin
melanjutkan studi ke jenjang sekolah dasar), dan memposisikan produk
(penyediaan produk dan layanan yang berkualitas). Adapun strategi bauran
pemasaran MIS Al-Hidayah meliputi strategi produk (peningkatan kualitas jasa
pendidikan), strategi harga (harga yang bersaing dan bisa dijangkau semua
kalangan), strategi promosi (melaluin interaksi antar individu dan media sosial,
dan strategi tempat (penempatan jasa pendidikan yang srategis dan dekat dengan
jalan besar dan perumahan).

Kata Kunci : Etika Bisnis, Strategi pemasaran, Madrasah Al Hidayah



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987
dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan

Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba b be

< ta t te

es (dengan titik di

& sa S

atas)
z jim J je

ha (dengan titik di
« ha h

bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de

zet (dengan titik di
3 zal zZ

atas)

Xi



B ra r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye

es (dengan titik di
ua sad S

bawah)

de (dengan titik di
Ul dad d

bawah)

te (dengan titik di
b ta t

bawah)

zet (dengan titik di
L za z

bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa f ef
] qgaf q ki
&l kaf k ka
J lam I el
2 mim m Em
U nun n en
D) wau w we
A ha h ha

xii




s hamzah apostrof

¢ ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
— Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:

i - kataba
Jd  -faala
A3 - zukira
<l - yazhabu
Jiw  -suila
b) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:
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Tanda dan Huruf | Nama Gabungan huruf | Nama
S Fathah dan ya ai adani
S P Fathah dan wau au adanu
Contoh:
s - kaifa
Jds - haula
c) Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan

Nama Nama
Huruf Tanda
S 1.7 Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
G Kasroh dan ya I I dan garis di atas
9.0 Dammah dan waw U u dan garis di atas

Contoh:
Jé - gala
V) - rama
Js - qila
Jdsy - yaqilu

d) Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Xiv



1) Ta Marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /n/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Juky dag, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
5ustll Aadl - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madinatul Munawwarah
e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
Ui, -rabbana
J¥ - nazzala

A - al-birr
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= -nuima
&l - al-hajju
f) Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Jl. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu. Pola yang dipakai ada dua, seperti
berikut:
2) Kata sandang yang diikuti olen huruf gamariah.
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh:
daJd - ar-rajulu
hadd) - asy-syamsu
gl - al-badi'u

Sl - as-sayyidatu
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alal) - al-galamu
Sl - al-jalalu
g) Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya terletak di tengah dan
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
1) Hamzah di awal:

<l - umirtu

s - akala
2) Hamzah ditengah:

Qe b - takhuztina

Qs - takultina
3) Hamzah di akhir:

& s - Syaiun

s sill - an-nauu
h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara, bisaa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.
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Contoh:
CEJILY s sl A O - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin.

- Wa innallaha lahuwa khairur-raziqgin.

Ol Snall g Jusl) 1 b gld - Fa aufi al-kaila wa al-mizana.

- Fa aufa al-kaila wal-mizana.

L 9 L& e i) sy - Bismillahi majréha wa mursaha.
ol ma ) o 4 g - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti

manistata‘a ilaihi sabila.
S 40 i) (ya - Wa lillahi 'ala an-nasi hijju al-baiti
manistata‘a ilaihi sabila.
1) Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jssp V) daaala g - Wa ma Muhammadun illa rasiil.
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1S e A oAl (it a9 cuw J ) ) — Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi

lillazi Bi Bakkata mubarakan.

OVAY A J30) ) Qdaay g - Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi
al-Quranu.

Ceadl (3l o)) S8 - Wa lagad raahu bil-ufuqil-mubini.

Omaladl ) dlaand) - Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamina.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak digunakan.

Contoh:
B g A i - Nasrum minallahi wa fathun garib.
lasaa ja¥) & - Lillahi al-amru jamtan.
- Lillahil amru jamt'an.
e ol JS Al g - Wallahu bikulli syaiin ‘alimun.

XiX



j) Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen dakwah pada umumnya mempunyai karakteristik yang
berbeda, dakwah berasal dari keilmuan yang berlandaskan agama sedangkan
manajemen berlandaskan keilmuan umum, seperti hukum, ekonomi dan
pendidikan. Dua keilmuan ini saling berhubungan dan saling menunjang.
Maknanya dakwah sebagai kegiatan yang menghasilkan jika dirancang dan
dikelola dengan baik.! Termasuk dengan kegiatan bisnis dan bagaimana dalam
memasarkannya.

Bisnis merupakan era modern yang tidak terlepas dari kegiatan
manusia/masyarakat. Bisnis umumnya dilakukan oleh individu/kelompok satu
dengan lainnya dengan saling bernegoisasi yang bertujuan untuk mencapai
kesepakatan untuk memperoleh keuntungan.? Saat ini banyak orang yang berperan
serta dalam kegiatan bisnis, baik mereka sebagai pengelola, investor,
wirausahaan, jasa, pekerja dan sebagainya. Bisnis adalah semua usaha manusia
baik yang diorganisir atau tidak, untuk mewujudkan suatu nilai-nilai ekonomi
(jasa dan/atau barang) yang menawarkan kepada masyarakat untuk memenuhi
semua keinginan dan kebutuhan mereka guna menggapai tujuan tertentu. Artinya

kegiatan bisnis dilaksanakan oleh suatu kelompok orang atau individu dalam

! Uswatun Hasanah, Manajemen Dakwah (Pemekasan: Kaff Publishing, 2022). HIm. 30
2 Hertina Agustina dan dkk, Etika Berbisnis Dalam Kewirausahaan Pendidikan Masyarakat
(Jurnal Education For All, 7 (1), 2018). Him 27.



sebuah organisasi guna melahirkan nilai-nilai produksi jasa atau barang dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat beserta mendapatkan keuntungan lewat sebuah
transaksi atau jual beli. Tentu hal ini tidak lepas dari etika bisnis dan strategi
pemasaran yang dipakai dalam kegiatan bisnis®

Etika bisnis merupakan tata cara yang ideal dalam pengelolaaan dan
aturan-aturan dalam ruang lingkup norma dan moralitas bersifat unversal yang
diterapkan sistem ekonomi dan sosial. Peninjauan para pengguna bisnis dalam
mencapai tujuan dengan mengamati kepentingan, budaya masyarakat dan
fenomena sosial.* Sederhananya yang di maksud dengan etika bisnis ialah upaya-
upaya dalam melaksakan kegiatan bisnis yang berhubungan dengan semua aspek
mencakup individu, masyarakat, industri atau perusahaan. Ini tidak lepas dari
bagaimana pelaku bisnis menjalankan usahanya dengan adil dan sesuai hukum
dan nilai norma yang berlaku di masyarakat.> Sedangkan strategi pemasaran
merupakan usaha dalam memasarkan sebuah produk baik dalam bentuk barang
dan jasa, dengan memakai pola taktik dan rencana tertentu dalam mencapai tujuan
perusahaan/lembaga.® Ini berarti dalam proses bisnis ada tata cara atau upaya
taktik sebuah pelaku bisnis baik itu individu atau kelompok dalam memasarkan

bisnisnya, termasuk dalam ruang jasa, dalam hal ini penyedia jasa pendidikan.

3 Adji Suratman, Etika Bisnis dan Profesi (Konsep dan Implementasi). Jakarta: Mandala Nasional
Publishing. 2014. HIm. 1-6

4 Budi Prihatminingtyas, Etika Bisnis : Suatu pendekatan dan Aplikasinya Terhadap Stakeholders.
(Malang: CV IRDH, 2019). Him. 4.

5> Siti Maroah, Pendidikan Etika  Bisnis Untuk Meningkatkan Kesadaran: Hidup Berwawasan
lingkungan (Jurnal Balance Economics, Management and Accounting Journal Th. VV No. 8
Januari 2008). HIm. 2

& Marissa Grace Haque-Fawzi dan dkk, Strategi Pemasaran: Konsep, Teori dan Implementasi
(Tanggerang: Pascal Books, 2022). HIm. 9



Peningkatan ketersediaan jasa pendidikan di dalam masyarakat
mengisyaratkan semakin terbuka lebarnya persaingan antara penyedia jasa
pendidikan itu sendiri. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya membangun pendidikan
pada masa ini begitu menjanjikan dalam kesempatan bisnis dalam bagian jasa,
hal ini disebabkan semakin sadarnya masyarakat dalam pentingnya sebuah
lembaga pendidikan, guna peningkatan taraf hidup dan berdampak kepada
investasi jangka panjang untuk dirinya dan keluarganya. Melihat peluang ini
kemudian para penyedia jasa pendidikan membangun bisnis dalam bidang jasa
pendidikan, mulai dari lembaga yang berfokus kepada kursus, bimbingan
konseling, sampai kepada berdirinya lembaga pendidikan baik itu pendidikan di
bawah naungan menteri agama maupun di bawah naungan menteri pendidikan,
atau bentuk pendidikan dalam bentuk swasta. Sehingga lembaga jasa mulai
membuat strategi-strategi pemasaran agar masyarakat sebagai konsumen tertarik
untuk menggunakan jasa pelayanaan pendidikan.” Termasuk halnya dengan
lembaga pendidikan madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah kota Jambi.

Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota jambi berada di lingkar selatan 111
RT.15, Kelurahan Talang Bakung Kota Jambi, sebagai salah satu tempat lembaga
pendidikan yang berdiri pada tanggal 5 November 2009. Berdirinya lembaga
pendidikan ini berkat dari keinginan para orang tua dan masyarakat yang
membutuhkan berdirinya madrasah diruang lingkup masjid Jamiatul Islamiah.
Adapun tujuan dari madrasah Ibtidaiyan Al Hidayah ialah sebagai dasar

keterampilan, akhlak mulia, kepribadian, kecerdasan dan pengetahuan untuk

7 M. Dayat Strategi Pemasaran dan Optimalisasi Bauran Pemasaran dalam Merebut Calon
Konsumen Jasa Pendidikan (Jurnal Mu’allim Volume 1 Nomor 2 Juli 2019). HIm. 300-301



hidup secara mandiri dan bisa mengikuti pendidikan yang lebih tinggi.? Tentunya
untuk mencapai tujuan Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah kota Jambi tidak bisa
lepas dari peran penting etika bisnis dan strategi pemasaran dalam melayani
masyarakat dengan aturan nilai-nilai dan strategi dalam memasarkan Madrasah Al
Hidayah ke khayalak umum.

Idealnya dalam sebuah badan usaha, ada etika bisnis yang turut yang
menciptakan strategi-strategi yang dipakai dalam pemasaran demi pencapaian
tujuan bisnis yang telah ditentukan. Kegiatan bisnis yang berlandaskan etika
adalah bisnis yang dilakukan dengan berdasarkan metode-metode yang baik serta
cara berpikir yang sesuai dengan logika dan etika yang berkembang di
masyarakat. Serta bisnis yang tidak melanggar hak orang lain/organisasi bisnis
lain, karena bisnis dilakukan berlandaskan moralitas dan prinsip-prinsip
kebenaran yang dilakukan dengan penuh tanggung jawab dalam melakukan
strategi pemasaran.® Strategi pemasaran merupakan semua dari kegiatan usaha
yang ditunjukkan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan
distribusi barang dan jasa yang dapat memuaskan para konsumen.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang etika bisnis dan strategi pemasaran dalam Madrasah Ibtidaiyah

Al Hidayah kota Jambi.

8 Nuraisah, Laporan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Jambi: Madrasah lbtidaiyah Al Hidayah
Talang Bakung Kecamatan Paal Merah, 2020). HIm. 26

® Mulyaningsih dan Tinneke Hermani Etika Bisnis (Bandung: CV KIMFA MANDIRI, 2017).
Him, 1

10 Danang Sunyato, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran (Yogyakarta: CAPS. 2012).HIm. 19



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana implementasi etika bisnis dalam menentukan strategi

pemasaran pada Madrasah Ibitidaiyah Al Hidayah Kota Jambi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana etika bisnis
berperan dalam menentukan strategi-strategi pemasaran Madrasah
Ibitidaiyah Al Hidayah Kota Jambi

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan bagi pengembang ilmu manajemen dan memberikan
wawasan baru khususnya pada tinjauan tentang etika bisnis dan

strategi pemasaran.

b. Manfaat Praktis
Hasil dalam penelitian ini diharapkan mampu dijadikan
bahan  pertimbangan bagi  lembaga/perusahaan  Madrasah
Ibitidaiyah Al Hidayah Kota Jambi. Serta lembaga atau perusahaan
yang serupa dalam wusaha jasa pendidikan, untuk selalu

menggunakan etika bisnis dalam melakukan strategi pemasaran.



D. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka yaitu melakukan penyelusuran tentang studi terdahulu
terkait dengan penelitian ini. Sudah banyak penelitian yang sudah dilakukan oleh
para akademisi dan para peneliti. Hal ini seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan, atau cara sebuah usaha/perusahaan dalam memasarkan produk-
produk atau badan jasa ke masyarakat secara umum. Termasuk juga dengan
Madrasah Ibitidaiyah Al Hidayah Kota Jambi yang bergerak dalam bidang jasa
pendidikan yang dijadikan penulis sebagai objek dalam penelitian. Oleh karena
itu, untuk mencegah kesamaan dari penelitian sebelumnya, penulis
mencantumkan beberapa referensi, yang penulis peroleh dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, yang penulis pakai dalam penelitian ini. Maka untuk itu,
penulis akan mengangkat beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan etika
bisnis dalam menentukan strategi pemasaran pada Madrasah Ibtidaiyah Al-
Hidayah Kota Jambi.

Luqgyana Karim dan AB Musyafa’ Fathoni Jurnal Edumanagerial Vol. 1
No.2 Tahun 2022 “Strategi Promosi Madrasah Ibtidaiyah ma arif Panjeng
Jenangan Ponorogo Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat Terhadap Lembaga
Pendidikan”. Tulisan ini lebih kepada strategi dalam menentukan market sebagai
landasan untuk desain bauran promosi MI Ma’arif Panjeng Jenangan,
menganalisis desain promosi yang dipakai, serta dampak dari promosi yang
dilaksanakan oleh MI Ma’arif Panjeng Jenangan. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian adalah tahap-tahap untuk mencapai

target yang dilaksanakan oleh MI Ma-arif Panjeng Jenangan terdiri segmentasi,



penetapan positioning, serta penetapan diferensiasi. Bauran promosi yang
dilaksanakan oleh MI Ma’arif Panjeng Jenangan yakni meliputi iklan yang
disebarkan melaluin media sosial. Selain itu adanya sosialisasi dan komunikasi
personal.!

Imam Faizin Jurnal Madaniyah, Volume 7 No. 2 Edisi Agustus (2017)
“Strategi Pemasaran Jasa Pendidikan Meningkatkan Nilai Jual Madrasah”.
Tulisan ini lebih kepada pemasaran dalam dunia pendidikan sudahlah menjadi
sebuah keharusan. Jasa pendidikan sudah menjadi komoditas. Penelitian ini
bersifat penelitian pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
pemasaran tidak bisa dipisahkan dalam memasarkan madrasah di masayarakat.
Jasa pendidikan dalam memasarkan ada beberapa poin yang harus diperhatikan
yaitu baiknya sistem komunikasi dan promosi sebuah jasa pendidikan, kemudian
kemampuan dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan pelanggan dalam hal
kebutuhan penanganan pelayanan. Strategi yang bagus tentunya akan menarik
calon konsumen. Peningkatan jumlah konsumen akan berdampak kepada
meningkatnya jumlah siswa yang akan mendaftar di madrasah tersebut.?

Kismiyati, Jurnal Ibtida Vol. 1. No. 1, 2021 “Strategi Pemasaran
Madrasah Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Peserta Didik Di Madrasah
Ibtidaiyah Imam Puro Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo’.
Tulisan ini lebih kepada segmentasi pemasaran, target pemasaran. dan positioning

pemasaran madrasah. Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif. Hasil dari

11 Lugyana Karim dan AB. Musyafa’ Fsthoni’ Strastegi Promosi Madrasah Ibtidaiyah Ma arif
Panjeng Jenangan Ponorogo Dalam Meningkatkan Minat Masyarat Terhadap Lembaga
Pendidikan (Jurnal Edumanagerial Vol. 1 No. 2. 2022). HIm. 207-208

12 Imam Faizin “Strategi Pemaasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan Nilai Jual
Madrasah” (Jurnal: Madaniyah , Volume 7 No.2 Edisi Agustus 2017). HIm. 279.



penelitian menunjukkan strategi pemasaran Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro
Sutoragan kecamatan Kemiri kabupaten Purworejo terdiri dari segmentasi
pemasaran mulai menganalisis pasar, menentukan kebijakan pasar, target
pemasaran, dan menentukan prosedur dari segmentasi pasar, targetnya memilah
segmentasi pasar yang akan dituju untuk memasarkan madrasah, kemudian
mengaplikasikan semua strategi pemasaran dan terakhir mengevaluasi segmen
pemasaran.®

Mega Nur Holilah, skripsi UIN Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan November 2022, “Strategi Pemasaran Madrasah Dalam
Meningkatkan Daya Saing Di Madrasah Ibtidaiyah At-Tagwa Bondowoso”.
Tulisan ini lebih kepada strategi memasarkan madrasah dan bauran pemasaran
promosi madrasah dalam daya saing dengan lembaga pendidikan yang lain.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian
menunjukkan letak jasa pendidikan yang strategis dan mudah di jangkau, ruang
kelas yang cukup luas. Adapun strategi yang dipakai melalui media cetak dan
online, mulut ke mulut, dan promosi langsung ke masyarakat. Harga jasa
pendidikannya pun cukup murah yang disesuaikan dengan fasilitas yang sudah
tersedia, dan jumlah guru yang memadai.'*

Alfiyatus Sa’adah, tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas

Tarbiyah dan keguruan 2018 “Strategi Pemasaran Madrasah Dalam

13 Kismiyati “Strategi Pemasaran Madrasah Dalam Upaya Meningkatkan Jumlah Peserta Didik
di Madrasah Ibtidaiyah Imam Puro Sutoragan Kecamatan Kemiri Kabupaten Purworejo”
(Jurnal Ibtida, Vol 1, No. 1, 2021). HIm. 83

14 Mega Nur Holilah “Strategi Pemasaran Madrasah Dalam Meningkatkan Daya Saing Di
Madrasah Ibtidaiyah At-Tagwa Bondowoso” (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). Him. 1



Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk Menyekolahkan Anaknya di Madrasah
Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman Yogyakarta”. Tulisan ini dilatarbelakangi
turunnya minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di MI Sultan Agung.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian
menunjukkan turunnya minat masyarakat karena tidak ada sosialisasi, sistem
keamanan sekolah, dan hilangnya metode Qiraati. Adapun strategi pemasarannya
dengan pengembangan kurikulum, pengembangan media, perbaikan prasarana
sekolah,®

Dari beberapa penelitian di atas, yang membedakan penelitian yang akan
penulis lakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu lebih kepada fokus
mengenai etika bisnis yang dijadikan sebagai pedoman/aturan yang mencakup
seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan masyarakat. Juga
sebagai pedoman bagi karyawan, manajemen untuk melaksanakan pekerjaan
sehari-hari dengan landasan nilai, moral, kejujuran, transaparansi dan profesional.
Kemudian etika bisnis ini dikaitkan dengan strategi pemasaran pada Madrasah
Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi, untuk melihat sejauh mana etika bisnis
berperan untuk menentukan strategi pemasaran.
E. Kerangka Teori

Teori merupakan pendapat yang dikemukakan sebagai suatu keterangan
mengenai suatu peristiwa, dan asas-asas, hukum-hukum umum yang menjadi

dasar bagi ilmu pengetahuan dan dijadikan sebagai cara dan aturan-aturan dalam

15 Alfiyatus Sa’adah “Strategi Pemasaran Madrasash Dalam Meningkatkan Minat Masyarakat
Untuk Menyekolahkan Anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Sultan Agung Depok Sleman
Yogyakarta” (Tesis Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
Him. 1



melakukan sesuatu penelitian. Menurut John W Best teori pada dasarnya adalah
berisi gambaran hubungan sebab akibat diantara variabel-variabel. Di dalam teori
terkandung keunggulan untuk dapat menjelaskan suatu gejala dan berkuatan untuk
memprediksi suatu gejala.®

1. Pengertian Etika

Asal kata etika berasal dari bahasa Yunani, “ethos” yang artinya “karakter
atau kebiasaan”. Ini adalah cabang filsafat yang fokus kepada kualitas atau nilai
yang menjadi standarisasi dalam penilaian moral. Etika dan moral mempunyai
makna berdampingan, yaitu norma-norma dan nilai-nilai yang dijadikan pegangan
bagi kelompok dan individu untuk mengatur tingkah lakunya. Secara harfiah etika
dan moral sama-sama sebagai suatu sistem nilai tentang seperti apa individu harus
hidup secara baik sebagai individu yang telah terkonstruksi secara institusional
dalam kebiasaan yang kemudian diaplikasikan dalam pola perilaku dalam kurun
waktu tertentu yang sudah menjadi kebiasaan.’

Etika dalam perspektif KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia),
mengartikan etika sebagai ilmu yang berhubungan dengan yang baik dan buruk,
dalam kewajiban dan hak moral dalam berperilaku moral. Etika lebih kepada
moralitas dalam hubungannya dengan masyarakat, hubungan Kkerja, serta
berintegritas diri untuk menjalani profesi individu di organisasi. Etika dijadikan

sebagai dasar moralitas untuk menjalankan tugas baik dalam profesi ataupun saat

16 Tjepjep Samsuri Kajian Teori, Kerangka Konsep dan Hipotesis dalam Penelitian (Makalah
Balai Pengembangan Kelompok Belajar Sumatera barat, 2003). HIm. 2

17 Adji Suratman, “Etika Bisnis dan Profesi (Konsep dan Implementasi (Jakarta: Mandala nasional
Publishing, 2014). Him. 51-53.
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dalam menjalankan usaha atau bisnis, demi terhindar dari bentuk penyimpangan
hukum dan kecurangan untuk mendapatkan keuntungan'®
2. Pengertian Bisnis

Secara istilah bisnis berasal dari kata bahasa Inggris, yakni business yang
mempunyai arti usaha, urusan, atau perusahaan. Business kata awalnya busy yang
berarti “sibuk”. Sibuk dalam artian individu atau kelompok masyarakat sibuk
melaksanakan aktivitas dan pekerjaannya demi mendapatkan laba, keuntungan,
atau manfaat. Ini berarti bisnis adalah segala bentuk usaha jasa dan mengelola
produk untuk memperoleh profit untuk memenuhi kehidupan diri sendiri,
keluarga, lingkungan, lewat kegiatan/aktivitas yang menggabungkan antara ide,
keterampilan, modal, material, tenaga kerja, untuk melakukan kreativitas dan
inovasi guna menghasilkan sebuah produk dan jasa ysng bermanfaat untuk orang
lain, karena berlandaskan dengan kebutuhan masyarakat, demi mendapatkan
keuntungan.*®

Intinya seluruh kegiatan yang dikerjakan harus merujuk kepada
keuntungan yang didapatkan pelaku usaha/perusahaan baik secara tidak langsung
ataupun langsung. Kegiatan usaha-usaha untuk mendapatkan keuntungan bisa
melalui perusahaan konstruksi, produksi, transportasi, komunikasi, dan usaha jasa,
yang semuanya itu ditawarkan melalui strategi pemasaran dan konsumen sebagai

target pemasarannya.?°

18 Lussy Widia Asmaraningtyas dan dkk, Etika Bisnis dan Profesi (Bandung: Media Sains
Indonesia, 2023). HIm. 7-8.

19 Rasmulia Sembiring, Pengantar Bisnis (Bandung: La Goods Publishing, 2014). HIm. 3-4.

20 Robetmi Jumpakita Pinem, Pengantar IImu Bisnis. (Semarang: EF Press Digimedia, 2019).
Him. 2-3.
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3. Tinjauan Umum Tentang Etika Bisnis

Sejarah etika bisnis bermula dari kegiatan bisnis di negara-negara Eropa
merupakan kegiatan yang bernilai moral serta tunduk pada hukum agama seperti
tertuang dalam ajaran gereja. Misalnya dalam hal membungakan uang telah
ditentang oleh para kapitalis dan merupakan perbuatan yang dilarang, sehingga
kaum moralis atau agamawan meminta kaum kapitalis agar mau menanggung
resiko usaha untuk membentuk parnership atau perkongsian. Kronologi
membungakan uang ketika itu memang dilarang oleh ajaran agama apabila
dipakai untuk tujuan konsumsi atau terhadap peminjam miskin yang dipergunakan
untuk tujuan konsumsi, karena konsumsi tidak ada habisnya. Pada akhirnya
pemberlakuan bunga pinjaman diperbolehkan apabila dapat meningkatkan Return
on Investment dan alokasi peminjaman yang dapat dipergunakan untuk
mengembangkan atau menumbuhkan sumber daya ekonomi.?

Menurut Velasquez Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan
mengenal moral yang benar dan salah. Studi ini berkosentrasi pada standar moral
sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis (Velasquez
2005). Etika bisnis dijadikan individu untuk melakukan kegiatan bisnis yang
mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, industri,
dan juga masyarakat. Hal yang dimaksud mencakup bagaimana pelaku bisnis
menjalankan bisnis secara adil, sesuai hukum yang berlaku, dan tidak bergantung

pada kedudukan individu ataupun perusahaan di masyarakat.?

21Budi Prihatminingtyas Etika Bisnis: Suatu Pendekatan dan Aplikasinya Terhadap Stakeholders.
Him. 4.

ZArissetyanto  Nugroho dan Agus Arijanto Etika Bisnis : Pemahaman Teori Secara
Komperehensif dan Implementasinya (Bogor : PT Penerbit IPB Press, 2015). HIm. 5-6.
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Menurut pendapat dari Von der Embesme dan RA Wagley dalam
artikelnya di Advance Managemen Journal (1988), memberikan tiga pendekatan
dasar dalam merumuskan tingkah laku etika bisnis, yaitu :

a. Pendekatan manfaat (Utilitarian Apporoach), yaitu setiap tindakan
harus didasarkan pada konsekuensinya. Oleh karena itu, dalam
bertindak seseorang seharusnya mengikuti cara-cara yang dapat
memberi manfaat sebesar-besarnya kepada masyarakat dengan cara
yang tidak membahayakan dan dengan biaya serendah-rendahnya.

b. Pendekatan hak azasi manusia (Individual Rights Approach), yaitu
setiap orang dalam tindakan dan kelakukannya memiliki hal dasar
yang harus dihormati. Namun tindakan ataupun tingkah laku tersebut
harus dihindari apabila diperkirakan akan menyebabkan terjadi
benturan dengan orang lain.

c. Pendekatan hukum (Justice Approach), yaitu para pembuat
keputusan mempunyai kedudukan yang sama, dan betindak adil
dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan baik secara

perseorangan ataupun secara berkelompok.?®

Dalam perusahaan etika bisnis memiliki peranan yang sangat relatif
penting, yaitu untuk membentuk sesuatu perusahaan yang kuat dan memiliki daya
saing yang tinggi serta mempunyai kemampuan menciptakan nilai yang tinggi,
diperlukan suatu landasan yang kokoh. Biasanya dimulai dengan perencanaan
strategis, organisasi yang baik, sistem prosedur yang transparan didukung oleh
budaya perusahaan yang andal serta etika perusahaan yang dilaksanakan secara

konsisten dan konsekuen.

BArissetyanto  Nugroho dan Agus Arijanto Etika Bisnis : Pemahaman Teori Secara
Komperehensif dan Implementasinya Him. 5-7
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Pengertian lain etika bisnis adalah pengetahuan tentang tata cara ideal
dalam pengaturan dan pengelolaan antara lain: norma dan moralitas yang berlaku
secara ekonomi dan sosial. Pertimbangan diambil pelaku bisnis dalam mencapai
tujuannya adalah dengan memperhatikan terhadap kepentingan, fenomena sosial,
dan budaya masyarakat.?* Serta etika bisnis yaitu aturan-aturan yang menegaskan
suatu bisnis boleh bertindak dan tidak boleh bertindak, dimana aturan-aturan
tersebut dapat bersumber dari aturan tertulis maupun aturan yang tidak tertulis.
Dan jika suatu bisnis melanggar aturan-aturan tersebut maka sanksi akan diterima.
Di mana sanksi tersebut dapat membentuk langsung maupun tidak langsung.

Dalam menciptakan etika bisnis, ada hal-hal yang perlu diperhatikan
antara lain adalah :

1) Pengendalian diri

2) Pengembangan tanggung jawab sosial perusahaan (social
responsibility)

3) Mempertahankan jati diri dan tidak mudah untuk terombang-
ambing oleh pesatnya perkembangan informasi dan teknologi

4) Menciptakan persaingan yang sehat

5) Menerapkan konsep “pembangunan berkelanjutan”

6) Menghindari sikap kolusi, korupsi, nepotisme yang dapat
merusak tatanan moral

7) Harus mampu menyatakan hal benar itu adalah benar

24 Budi Prihatminingtyas Etika Bisnis: Suatu Pendekatan dan Aplikasinya Terhadap Stakeholders
HIim. 4.-5
%5 Irham Fahmi Etika Bisnis : Teori, Kasus, dan Solusi (Bandung : Alfabeta, 2014). HIm. 3

14



8) Membentuk sikap saling percaya antara golongan pengusaha
kuat dan golongan pengusaha ke bawah
9) Konsekuen dan konsisten dengan aturan-aturan yang telah
disepakati bersama
10) Menumbuhkembangkan kesadaran dan rasa memiliki
terhadap apa yang telah disepakati
11) Perlu adanya sebagian etika bisnis yang dituangkan dalam
suatu hukum positif yang berupa peraturan maupun
perundang-undangan.®
Prinsip-prinsip yang ada dalam ruang lingkup etika bisnis tidak bisa lepas
dari kehidupan di dalam konstruk masyarakat. Karena prinsip prinsip ini
berhubungan dengan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh masing-masing
masyarakat, sehingga etika bisnis yang diterapkan dalam masyarakat terdapat
sistem nilai yang sudah terkonstruk secara sosial, khususnya etika bisnis yang ada
di masyarakat Indonesia.?’ Adapun Prinsip-prinsip etika bisnis yang dijadikan
acuan etika bisnis menurut teori Sonny Keraf adalah sebagai berikut:?®
a) Prinsip Otonomi
Prinsip otonomi merupakan kemampuan dan sikap pelaku bisnis dalam
pengambilan keputusan serta tindakan yang berlandaskan kesadaran mengenai

sesuatu yang bersifat baik untuk bisa dilakukan. Artinya lembaga atau perusahaan

26Agus Arijanto Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis : Cara Cerdas dalam Memahami Konsep dan
Faktor-Faktor Etika Bisnis dengan Beberapa Contoh Praktis (Jakarta: PT Raja Grafindo
persada, 2011). HIm. 7

27 Surajiyo, Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Dalam Perspektif Filosofis, ( Prosiding Seminar Nasional
INDOCOMPAC Universtas Bakrie, Jakarta, 2-3 Mei 2016). HIm. 16

28 Budi Prihatminingtyas Etika Bisnis: Suatu Pendekatan dan Aplikasinya Terhadap Stakeholders.
Him. 34-43.
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secara bebas mempunyai otoritas yang disesuaikan pada bidang yang dikerjakan
dan dilaksanakan berdasarkan visi dan misi yang telah dibuat oleh
lembaga/perusahaan. Pengambilan keputusan oleh lembaga/perusahaan harus
mengarah kepada peningkatan visi dan misi lembaga/perusahaan yang berfokus
kepada kesejahteraan dan kemakmuran karyawan serta komunitasnya.
b) Prinsip Kejujuran

Prinsip kejujuran dijadikan sebagai prinsip paling dasar (modal aset paling
berharga) guna mencapai keberhasilan suatu lembaga/perusahaan. Hal ini karena
kejujuran yang hubungannya dengan bisnis merupakan kunci keberhasilan untuk
lembaga/perusahaan untuk bertahan secara lama dalam hubungan bisnis yang
persaingannya cukup ketat. Dalam ruang lingkup bisnis prinsip kejujuran
menimbulkan rasa kepercayaan, serta sebagai syarat untuk menjalani bisnis secara
profesional, baik itu dengan karyawan, konsumen, rekanan, atau pihak lain yang
ada hubungannya dengan bisnis. Termasuk dengan menegakkan prinsip kejujuran
dalam bidang kontrak kerja, penawaran barang, hubungan kerja dengan yang lain,
dan hubungannya dengan tenaga kerja.
¢) Prinsip Tidak Berniat Jahat

Usaha bisnis dibentuk dengan komitmen guna peningkatan kesejahteraan
dan kemakmuran karyawan, kosumen masyarakat, serta stakeholders secara
umum. Komitmen ini bertujuan untuk sesuatu yang lebih baik dan positif.
Sehingga berdampak tidak ada niatan berbuat jahat kepada masyarakat. Prinsip ini

bisa menyelamatkan perusahaan.
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d) Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan mengarah kepada pencapaian seimbangnya antara hak
dan kewajiban. Prinsip keadilan mengharuskan untuk setiap individu dalam
kegiatan bisnisnya baik secara internal dan eksternal lembaga/perusahaan untuk
melakukan hak-hak dan kewajibannya di lembaga/perusahaan. Keadilan
memandang tidak ada bentuk yang dirugikan kepentingannya dan haknya bagi
pihak siapapun dalam penetapan-penetapan seperti harga jual, harga beli,
keuntungan, dan upah yang layak.
e) Prinsip Hormat Pada Diri Sendiri

Prinsip ini mengarah kepada tindakan pelaku bisnis yang berdampak
kepada bisnis itu sendiri. Pelaku bisnis diharuskan untuk menjaga nama baik
dirinya dan juga perusahaannya. Maksudnya prinsip tersebut dijadikan sebagai
dorongan dan tuntutan dalam pelaku bisnis untuk bisa menjadi yang terbaik serta
dibanggakan. Misalnya ketika lembaga/perusahaan mengarah kepada kepuasan
konsumen maka bisa berdampak adanya sifat percaya kepada
lembaga/perusahaan.
f) Prinsip Saling menguntungkan

Prinsip ini mengharuskan pelaku bisnis dalam melaksanakan bisnisnya
bisa mendapatkan keuntungan bagi semua pihak. Prinsip ini mengadaptasi tujuan
dan hakikat bisnis untuk mendapat keuntungan dan sebagai konsumen dapat jasa
dan barang yang memuaskan (dalam bentuk pelayanan, kualitas dan harga yang

wajar).

17



4. Strategi Pemasaran
Menurut Schanaars, sejarah dan perkembangan strategi pemasaran
modern dapat ditelusuri sejak akhir Perang Dunia Il dan meliputi lima fase yaitu:

a. Fase Budgeting dan Overall Strategy, dua trend pokok menandai
diawalinya strategi bisnis modern: (1) perkembangan teknik
penganggaran, dan (2) usaha pencarian cara mewujudkan strategi
perusahaan menyeluruh. Pada fase ini bentuk strategi lebih kepada
suatu bentuk penganggaran yang berupa praktik akuntansi dan
keuangan. Perencanaan ini didasari estimasi penjualan, biaya,
keuntungan hingga niraca dalam jangka waktu pendek.

b. Fase Long-Range Planning, beralihnya fokus pada budgeting ke
arah perencanaan jangka panjang didorong oleh tiga faktor utama
yaitu: (1) konsekuensi jangka panjang dari keputusan anggaran
tahunan, (2) pentingnya penetapan tujuan dan sasaran, dan (3)
perkembangan dalam teknik peramalan bisnis.

c. Fase Portfolio (Formula) Planning, merupakan skema konseptual
yang konsisten dan mudah dipahami untuk mengalokasikan sumber
daya dalam perusahaan multi-bisnis.

d. Fase Strategi generik Porter, fase strategi bersaing berpengaruh
terhadap wacana dan diskusi strategi hingga kini. Porter
menawarkan analisis intensitas persaingan yang meliputi lima

kekuatan dasar: persaingan dalam industri sejenis, pemasok,
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pelanggan, ancaman pendatang baru potensial, dan ancaman produk
substitusi.
e. Fase Resktruktirasi, Kepuasan Pelangganm dan Kecepatan, fase
resktruktirasi atau keinginan untuk memangkas birokrasi dan
mempercepat respon terhadap setiap gerakan pesaing maupun
perubahan lingkungan. Kecepatan aliran distribusi produk untuk
meningkatkan daya saing dan kepuasan pelanggan, karena jika
pelanggan puas, maka mereka akan loyal pada produk/jasa
perusahaan dan menjadi rekomendator bagi pelanggan lainnya.?®
Lingkup strategi pemasaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam:
level korporasi, level unit/lini bisnis, dan level fungsional. Level korporatif
dirumuskan oleh manajemen puncak yang menyangkut manajemen aktivitas
serangkaian porfolio untuk bisnis. Stretegi level ditujukan untuk pengelolaan
aktivitas dan operasi bisnis. Strategi ini termasuk aspek produk/jasa, pasar
sasaran, dan pesaing dalam pasar yang bersangkutan. Sedangkan pada level
fungsional merupakan strategi dalam rangka fungsi-fungsi manajemen (Secara
tradisional terdiri atas riset dan pengembangan, keuangan, produksi dan operasi,
pemasaran, sumber daya manusia) yang dapat mendukung strategi level unit
bisnis.°

Strategi pemasaran pada dasarnya disusun/dirancang guna mencapai
tujuan lembaga/ perusahaan untuk melaksanakan pengembangan yang mampu

bersaing, harmonis, dan unggul pada sasaran dan tujuan lembaga/perusahaan.

2 Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana, Prinsip &Dinamika Pemasaran (Yogyakarta: J & J
Learning, 2000). HIm. 3-10.
30 Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana, Prinsip &Dinamika Pemasaran Him. 2
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Adapun strategi pemasaran (Philip, 2016) dibagi menjadi tiga secara garis besar,

yaitu:

1) Segmentasi

Segmentasi pasar yaitu proses mengindentifikasi konsumen yang
berbeda-beda terkait dengan permintaan suatu jasa/produk. Pasar
umumnya mempunyai beraneka ragam tipe-tipe produk, pelanggan, serta
kebutuhan. Intinya setiap konsumen mempunyai pasarnya masing-masing
sesuai dengan kebutuhan mereka dalam mencukupi semua kebutuhan baik
itu dalam hal ekonomi, pendidikan dan sebagainya. Semuanya tidak lepas
dari pengaruh demografis, perilaku, psikografis, dan geografis.
2) Targeting

Targeting pasar yaitu sasaran disejumlah segmen pasar yang
memiliki nilai yang sesuai dengan layanan program pemasaran yang ingin
dicapai. Artinya target pasar merupakan runtutan lembaga/perusahaan
dalam mengkualifikasi pasar yang sesuai dengan tujuan pemasarannya.

Contohnya bidang jasa yang bergerak di dalam ruang lingkup pendidikan.

3) Positioning

Positioning adalah proses pembentukan dan membangun citra di
dalam diri konumen, sehingga merek, produk, lembaga.perusahaan bisa
ditafsirkan dan membandingkan suatu produk jasa dengan yang lainnya.
Adapun tujuan positioning untuk mengatur posisi dan tempat di pasar,
sehingga suatu produk bisa bersaing, dan bernilai untuk konsumennya.

Selain itu, guna mencapai hasil yang bisa memenuhi segmen pasar,

20



evaluasi pasar, serta meyakinkan kepada kosumen tawaran merek-merek

jasa/perusahaan.®!

Strategi bauran pemasaran adalah semua tindakan yang berfungsi untuk
pemenuhan kebutuhan konsumen demi tercapainya tujuan pemasaran dalam
perusahaan. Adapun bauran pemasaran dibagi menjadi empat, yaitu:®2

a) Strategi produk.

Strategi produk merupakan semua sesuatu yang bisa ditawarkan
dalam konteks pasar guna pemenuhan keinginan dan kebutuhan
konsumen. Produk yang ditawarkan misalnya bisa dalam bentuk jasa
ataupun barang.

b) Strategi harga

Strategi harga adalah dalam bentuk uang, di mana biasanya
konsumen membayar untuk bisa mendapatkan suatu jasa atau produk
untuk mendapatkan manfaat dan kegunaan atas jasa/produk tersebut.
Harga biasanya salah satu bauran pemasaran yang fleksibel yang bisa
berubah dengan cepat pada jangka pendek jika dibandingkan dengan
bauran pemasaran yang lainnya atau jasa.

c) Strategi promosi

Strategi promosi ialah suatu srategi yang dipakai untuk

berkomunikasi untuk memikat pasar yang berhubungan dengan jasa

31 | Made Murdana dan dkk, Etlka Pemasaran (Padang: PT Global Eksekutif Teknologi. 2023).
Him. 18-20

32 Eka Hendrayani dan dkk, Manajemen dan Pemasaran (Dasan dan Konsep (bandung:Media
Sains Indonesia, 2021).HIm. 113-119.
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atau produk, melalui secara langsung atau melalui media iklan dan
sebagainya.
d) Strategi Tempat
Strategi tempat yang bisa menarik para konsumen ialah tempat
yang mempunyai letak secara geografis yang strategis dan efisien yang
memiliki akses yang mudah untuk di jangkau oleh konsumen.3
F. Metode penelitian
Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu baik
praktis maupun teoritis. Dikatakan sebagai ‘kegiatan ilmiah’ karena penelitian
dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori. ‘Terencana’ karena penelitian harus
direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana, dan askesbilitas terhadap
tempat dan data.>*
Adapun metode yang digunakan dalam mencari data untuk menjelaskan
penelitian antara lain :
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang berupa ucapan, tulisan dan perilaku orang yang diamati, berupa
diskripsi suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi secara

nyata. Melalui penelitian deskriptif penulis berusaha mendeskripsikan

33 Maria Nurhayaty, “Strategi Mix Marketing (Product, Price, Place, Promotion, Eople, Process,
Phisical Evidence) 7P di PD Rasa Galendo Kabupaten Ciamis”, Jurnal Media Teknologi, Vol.
08 No. 02 Maret 2022. HIm. 122.

3 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya
(Jakarta: Grasindo, 2015). HIm. 5
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fenomena sosial yang akan diteliti, dan nantinya mampu menjelaskan
fenomena sosial tersebut.®®
2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Pendekatan ini
dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisme  organisasi, pergerakan sosial, dan hubungan
kekerabatan. Kemudian penelitian kualitatif ~dieksplorasi dan
diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri
atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu. Tujuannya pendekatan
penelitian  yaitu untuk menggambarkan, mengungkap, dan
menjelaskan.®

3. Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data dari individu, benda,
atau organisme yang dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
subjek penelitian adalah ‘orang dalam’ pada latar penelitian yang
menjadi sumber informasi. Subjek penelitian juga dimaknai sebagai

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang setuasi

35 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). Him.
34

36 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012). HIm. 25-26
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dan kondisi latar penelitian.®’ Jika dikaitkan dengan penelitian, maka
subjek dalam penelitian ini yaitu pengurus secara struktural dan
pegawai Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi.
4. Objek penelitian
Objek ataupun tempat penelitian, pada penelitian ini yaitu di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Kota Jambi.
5. Data dan Jenis Data
a. Data dalam penelitian ini merupakan hasil pencatatan peneliti,
yang berupa fakta, yang dijadikan bahan untuk menyusun suatu
informasi yang berkaitan dengan penelitian
b. Jenis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:
1). Data Primer
Data primer merupakan data yang langsung
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau
objek penelitian.
2). Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari
sumber kedua dari data yang dibutuhkan, yang berisi
tentang informasi dan data penelitian.®
6. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

37 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan : Antasari Press, 2011). HIm.
61-62.
38 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian HIm. 70-72.
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a. Metode Observasi
Metode observasi (pengamatan) merupakan teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk turun ke
lapangan dan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan
dan perasaan. Metode ini cara yang sangat baik untuk
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam
lingkungan atau ruang, waktu dan dalam keadaan tertentu.
Dalam metode observasi posisi peneliti hanya mengamati
interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama
subjek penelitian maupun dari pihak luar.3®
b. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data
melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada
subjek yang diwawancarai. Teknik wawancara dapat pula
diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk mendapatkan
data dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan
responden atau informan yang menjadi subjek penelitian.*°
c. Metode Dokumentasi
Motode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
melalui sejumlah dokumen (dokumen yang didokumentasikan)

berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen

3 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif. HIm. 165.
40 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian HIm. 75.
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tertulis dapat berupa buku, arsip, catatan harian, autobiografi,
memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan sebagainya.
Sedangkan dokumen terekam dapat berupa video, rekaman,

foto, dan sebagainya.*!

7. Metode analisis Data
Metode analisis data merupakan mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data. Analisis data dalam hal ini yaitu
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan
mengkategorikannya. Dalam analisis data ada beberapa tahapan seperti
reduksi data, penyajian atau display data dan kesimpulan atau
verifikasi.
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema
dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data
bisa dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman inti, proses dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada
dalam data penelitian. Tujuan dari mereduksi data adalah untuk

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data

41 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian HIm. 85-86.
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di lapangan, dan membuang data yang tidak ada kaitannya
dengan penelitian. Proses penyederhanakan data untuk
memastikan data yang diolah itu merupakan data yang tercakup
dalam penelitian.
. Penyajian Data

Menurut Miles dan Huberman bahwa penyajian data adalah
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan. Langkah ini dilakukan dengan
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Penyajian data dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan
atau bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada
tahap ini peneliti berusaha mengklasfikasikan dan penyajian
data sesuai dengan pokok permasalahan yang diawali dengan
pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
Kesimpulan atau Verifikasi

Tahap verifikasi merupakan tahap terakhir dalam proses
analis data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan
dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari
hubungan, persamaan, dan perbedaan. Penarikan kesimpulan

bisa dengan cara membandingkan kesesuaian pernyataan dari
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subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan
konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut.*?
8. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan ditulis dalam skripsi ini
terdiri dari empat bagian dengan kesimpulan. Diuraikan masing-
masing bab demi bab, sehingga rangkaian pembahasan dapat dilihat
secara sistematis.

1. Bagian Awal

Bagian ini terdiri dari empat bab yaitu :

Bab | : Berisi tentang latar belakang masalah penelitian
tentang ruang lingkup permasalahan secara
umum sampai masalah yang akan di jadikan
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuaan
penelitian yang dilakukan, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka untuk membedakan penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan, kerangka teori tentang etika bisnis
dan strategi pemasaran, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 11 : Berisi tentang ruang lingkup penelitian, yaitu
Masdrasah Ibtidaiyah Al Hidayah Kota Jambi,

mulai dari sejarah dan perkembangan Madrasah,

42Sandu siyoto dan Ali Sodik Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015. HIm. 120-124.
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visi dan misi, dan  struktur kepengurusan
Madrasah Ibtidaiyah Al Hidayah, dan jasa
pendidikan madrasah.

Bab 111 : Berisi tentang temuan dan hasil penelitian dan
menjawab rumusan masalah dalam penelitian.

Bab IV : Berisi tentang penutup, kesimpulan dan saran.
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Madrasah/yayasan MIS Alhidayah merupakan madrasah yang turut serta
dalam menerapkan nilai-nilai dan etika bisnis dalam melakukan strategi
pemasaran dalam ruang lingkup pelayanan di bidang jasa, yaitu jasa pendidikan.
Hal ini berdasarkan temuan-temuan peneliti di lapangan. Pemasaran dalam MIS
Al-Hidayah untuk menarik calon siswa berdasarkan SOP yang sesuai standar
dalam layanan MIS Al-Hidayah, vyaitu dengan turun ke dalam
masyarakat/pemerintah untuk memberikan layanan informasi terkait dengan
penerimaan siswa baru. Baik itu dari mulut ke mulut ataupun melalui media
sosial. Adapun target strategi pemasarannya siswa-siswa lulusan Taman Kanak-
kanak (TK) yang akan melanjutkan studi ke jenjang sekolah dasar yang berbasis
keislaman. Adapun tahapan strategi pemasaran MIS Al-Hidayah terbagi menjadi
tiga tahap segmentasi pasar, sasaran target pasar, dan memposisikan produk.
Dalam segmentasi pasar MIS Al-Hidayah lebih kepada letak jasa pendidikan yang
strategis karena berada di pinggir jalan. Pasarnya tentu menuju kepada masyarakat
yang mempunyai anak untuk memakai jasa pendidikan.

Sasaran target pasar MIS Al-Hidayah tentu yang berpeluang yang cukup
seperti dari Taman Kanak-kanak dan masyarakat sekitar. Sasaran target
dilaksanakan dengan menerapkan etika persaingan yang bersifat keseimbangan
dengan tetap secara sehat dan menjaga hubungan baik dengan jasa pendidikan

lain. kemudian terakhir memposisikan produk. MIS Al-Hidayah menyediakan
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produk dan layanan yang berkualitas dengan didukung sarana dan prasarana yang
memadai untuk perkembangan perserta didik. Tentunya etika bisnis menjadi
pegangan MIS Al-Hidayah dalam melakukan pelayanan yang baik yang tidak
lepas dari prinsip nilai-nilai keislaman.

Adapun strategi bauran pemasaran MIS Al-Hidayah meliputi strategi produk,
strategi harga, strategi promosi dan strategi tempat. Dalam strategi produk adalah
peningkatan kualitas jasa sebagai jasa pendidikan. Peningkatan ini melalui
pelatihan untuk guru dan penguatan promosi di masyarakat. strategi harga yang
diterapkan tidak memasang harga yang terlalu tinggi sehingga baik itu menengah
ke bawah bisa menggunakan jasa pendidikan yang ditawarkan MIS Al-Hidayah.
Strategi promosi yang dilakukan melalui interaksi secara langsung kepada calon
konsumen. Selain itu menggunakan media sosial. Terakhir strategi tempat. Jasa
pendidikan Al-hidayah cukup strategis karena berada di pinggir jalan dan dekat
dengan perumahan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat di lapangan, pada dasarnya
penelitian ini berjalan dengan baik, namun tidak bisa dipungkiri tidak ada
penelitian yang sempurna dan pasti mempunyai kekurangan-kekurangan dalam
proses penelitian. Untuk itu diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya bisa
mengembangkan dan memperdalam kembali mengenai etika bisnis dan strategi
pemasaran dalam jasa pendidikan atau jasa-jasa yang lain. Mengingat etika bisnis

menjadi landasan yang sangat penting dalam melakukan strategi pemasaran.
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